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Keluarga
Kegiatan yang ada dalam keluarga
juga memiliki peran dalam
pendidikan karakter, seperti anak-
anak membantu orang tuanya dan 
melakukan ibadah bersama. 
Dengan begitu diharapkan anak-
anak memiliki karakter yang sopan, 
suka membantu, dan religius.

Sekolah

Penerapan pendidikan

karakter di sekolah dapat

dilakukan melalu kegiatan

pembelajaran, budaya yang 

ada di sekolah, serta kegiatan

ekstrakurikuler.

Masyarakat
Kondisi lingkungan masyarakat yang menerapkan
perilaku terpuji, akan membuat anak-anak memiliki
memiliki karakter yang baik. Kegiatan yang ada di 
lingkungan masyarkat, seperti kerja bakti bersama, 
menolong tetangga yang sedang kesusahan, dan 
bersosialisasi akan menumbuhkan nilai-nilai karakter
seperti, gotong royong, simpati, empati, dan aktif.



karakter (Inggris: character) berasal dari bahasa Yunani,

yaitu charassein yang berarti “to engrave” (Kevin Ryan &

Karen E. Bohlin,1999). Kata “to engrave” dapat

diterjemahkan “mengukir, melukis” (John M. Echols dan

Hassan Shadily, 1995). Kata ini bermaksud bahwa

karakter merupakan lukisan jiwa dalam perilaku.



1. Karakter Akhlak Mulia

Akhlak mulia tentunya tidak akan bertentangan dengan

kaidah agama, adat dan hukum yang diterima oleh 

masyarakat. Implementasi akhlak mulia tersebut dapat

berupa sikap tanggung jawab, kemauan untuk menuntut

ilmu, menghormati akal mendorong untuk meneliti dan 

merenung, memilih kebenaran dan kebaikan, saling

memberi nasehat, bersabar, dan beramal.



2. Nilai Karakter

Gerakan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) yang 

dicanangkan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan 2017 (Komalasari dan Didin saripudin, 

2017), mengidentifkasi lima nilai utama karakter yang 

saling berkaitan membentuk jejaring nilai yang perlu

dikembangkan sebagai prioritas, yaitu nilai religius, 

nasionalis, mandiri, gotong royong, dan integritas.














